
Kisah ini  memberitahukan kepada kita  bahwa bangsa  Israel  sedang
di lepaskan dari  tanah Mesir .  Perbudakan di  tanah Mesir  dengan 10

tulah.  Dan kemudian Al lah sedang membawa mereka kepada kebebasan
dan dalam prosesnya mereka telah melihat  sepuluh tulah Al lah.  Dan

mereka telah melihat  bagaimana Al lah memberi  mereka makan set iap
hari  dengan menjatuhkan roti  manna dari  langit  dan air  dari  batu di

padang gurun.
 

Tentu saja Tuhan mengharapkan bangsa Yahudi untuk bersyukur kepada
Allah atas pembebasan mereka dari perbudakan dan penyediaan Tuhan

setiap hari.
 

Tetapi dalam kitab Bilangan dikatakan alih-alih bersyukur kepada Allah dan
memuji Allah mereka mengeluh. “Apa ini? Setiap hari roti yang sama dari

langit.”  Mereka mengeluh terhadap Tuhan. Sehingga Allah menjadi marah. 

"Kasih Karunia Tuhan Allah yang
Menghidupkan" 

B I L A N G A N  2 1 : 4 - 9

LATAR BELAKANG 
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HUKUMAN DARI ALLAH KEPADA BANGSA YAHUDI
KARENA SIKAP MENGELUH MEREKA

Allah membenci orang yang tidak bersyukur. Banyak dari kita tidak
bersyukur. Berhati-hatilah ketika kita mendapatkan yang baik kita tidak

bersyukur kepada Tuhan. Mendapat sesuatu masalah kita mengeluh. Dan itu
adalah DOSA.

SIKAP ALLAH TERHADAP ORANG-ORANG YANG
MENGELUH 

Jadi Allah marah kepada mereka dan apa yang Allah lakukan adalah Ia
mengirim ular beracun yang begitu banyak untuk memagut mereka. Dan

banyak diantara mereka mati dari racun ular-ular tersebut. 
 

Ular-ular itu masih ada di padang gurun yang sama dan mampu membunuh
Anda sekitar 5 detik. Setelah Anda dipagut racun itu akan langsung menuju

jantung Anda dan jantung Anda berhenti kemudian Anda mati.



08-14  Maret  2021 PARTANGIANGAN/  PARTONGGOAN   

SERUAN BANGSA YAHUDI DAN JAWABAN ALLAH KEPADA
MEREKA 

Jadi mereka berseru. Mereka mendatangi Musa dan berkata, “Musa, Musa, kami
telah berdosa terhadap Allah. Kami mengeluh. Kami seharusnya tidak

mengeluh. Tolong Musa, berdoa kepada Allah. Minta Allah membinasakan ular-
ular ini.” 

 
Jadi mereka mengharapkan Allah untuk membinasakan ular-ular tersebut.

Tetapi Allah berkata kepada Musa, “Tidak. Buatlah ular tedung dari tembaga
dan taruhlah itu pada sebuah tiang. 

SATU-SATUNYA CARA MEREKA BISA SELAMAT

Dan angkatlah tiang ini dengan tinggi sehingga bangsa Israel setiap kali
mereka dipagut oleh ular hanya ada satu cara untuk selamat; mereka harus

segera memandang kepada ular tembaga yang ada di tiang itu.  Jadi itulah satu-
satunya cara mereka bisa selamat.” 

 
Jadi Musa menaati Allah. Dia membuat ular tembaga itu. Dia taruh itu pada
sebuah tiang mengangkatnya dan siapa saja, ketika mereka dipagut, dengan

segera memandang kepada tiang itu diamana pun mereka berada hanya dengan
melihat itu maka ular itu akan mati. Mereka selamat. 

HUBUNGAN BILANGAN 21 DAN YOHANES 3:16 

Mungkin Anda bertanya, “Cerita apa ini? Apa tujuan dari kisah ini? Bagaimana
anugerah Allah yang hidup dapat dilihat melalui kisah ini?”

Kisah ini sangat kurang masuk akal selama ratusan bahkan hampir 2.000 tahun
sampai Yesus disalibkan. Cerita ini disebutkan lagi ribuan tahun kemudian

dalam Yohanes pasal 3. 
 

Jadi kita telah membaca kisahnya dari kitab Bilangan 21, sekarang mari kita
lihat di Yohanes 3. Dalam Yohanes pasal 3, dalam pasal ini terdapat ayat yang

sangat terkenal yaitu Yohanes 3:16, "karena begitu besar kasih Allah akan
dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan AnakNya yang tunggal." Jadi kita

semua tahu Yohanes 3:16. Tetapi kita tidak mengetahui bagaimana
hubungannya dengan cerita dalam Bilangan 21. Sangat jelas terhubung. Saya

akan menunjukkannya sebentar lagi. 
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YOHANES 3 
Dalam Yohanes 3, kisahnya dimulai dengan seorang Farisi yang bernama

Nikodemus. Nikodemus, menurut Alkitab, dia mendatangi Yesus suatu malam.
Yohanes 3:1 “Adalah seorang Farisi yang bernama Nikodemus, seorang

pemimpin agama Yahudi. Ia datang pada waktu malam kepada Yesus dan
berkata: 'Rabi, kami tahu, bahwa Engkau datang sebagai guru yang diutus

Allah; sebab tidak ada seorang pun yang dapat mengadakan tanda-tanda yang
Engkau adakan itu, jika Allah tidak menyertainya.'"

 
Jadi Alkitab berkata kepada kita, Nikodemus datang kepada Yesus pada suatu

malam dan dia telah menyaksikan mukjizat-mukjizat Yesus. Yang buta
melihat, yang tuli mendengar, yang lumpuh berjalan pastilah Yesus diutus oleh
Allah. Dia begitu bersemangat untuk berbicara kepada Yesus, “Aku tahu bahwa
Engkau diutus Allah.”  Jadi dia berharap Yesus mengatakan, “Bagaimana engkau

tahu? WOW, engkau sungguh pintar. Engkau tahu Aku berasal dari Allah.”
 

LAHIR KEMBALI 
Akan tetapi dalam Yohanes 3:3, “Yesus menjawab, kataNya: 'Aku berkata

kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat
melihat Kerajaan Allah.'”  Dia terkejut. Alih-alih Yesus memujinya atas

kemampuannya mengetahui bahwa Yesus berasal dari Allah. Yesus berkata,
“Jika engkau tidak dilahirkan kembali engkau tidak dapat melihat Kerajaan

Allah.” 
 

Nikodemus terkejut. “Apa maksudnya dilahirkan kembali?” Secara alami tidak
bisa dilahirkan kembali. Semuanya hanya lahir satu kali. 

 
Ayat 4, “Kata Nikodemus kepadaNya: 'Bagaimanakah mungkin seorang

dilahirkan, kalau ia sudah tua? Dapatkah ia masuk kembali ke dalam rahim
ibunya dan dilahirkan lagi?' Jawab Yesus: 'Aku berkata kepadamu,

sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat
masuk ke dalam Kerajaan Allah.'" 

 
Jadi ketika Nikodemus bertanya, “Apa yang sedang Engkau katakan? Aku

sudah tua. Bagaimana mungkin aku dilahirkan kembali? Masuk ke dalam rahim
ibuku dan keluar lagi? Tidak masuk akal.” 

 
Yesus menjawab, “Dengarkan baik-baik! Jika engkau tidak dilahirkan kembali

dari air dan Roh, engkau tidak dapat masuk ke dalam kerajaan Allah.” Dia
sedang memberitahukan kepada Nikodemus bahwa ia tidak bisa masuk ke

Sorga. Nikodemus adalah orang yang baik. Dia adalah seorang Farisi. Dikatakan
bahwa ia adalah seorang rabi, pengajar kitab suci Allah dan dia mengira  bahwa

ia akan masuk sorga. Tetapi Yesus berkata kepadanya, “Engkau tidak dapat
masuk ke dalam Kerajaan Allah jika tidak dilahirkan kembali.”
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Nikodemus menjadi bingung dan dia bertanya kepada Yesus di ayat 9,
'bagaimanakah mungkin hal itu terjadi?'”

 
Jadi pertanyaannya adalah "Bagaimana dilahirkan kembali?" Sangat sederhana. 

 
Sekarang mari kita lihat ayat 14. Anda bisa membaca seluruh Yohanes 3 ayat 1-
16 nanti. Mari kita lihat ayat 14, “Dan sama seperti Musa meninggikan ular di
padang gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan. Supaya setiap

orang yang percaya kepadaNya beroleh hidup yang kekal.”  Sekarang Anda bisa
melihat bagaimana kisah ini terhubung dengan kisah yang kita baca di

Bilangan 21. "Dan Musa meninggikan ular."
 

Jadi Yesus sedang mengajar Nikodemus, “Engkau ingat kisah Musa? Ketika ia
meninggikan ular di padang gurun?”  Dan tentu saja Nikodemus akan berkata,

“Tentu saja aku tahu kisahnya. Semua orang tahu cerita itu. Seluruh bangsa
Israel tahu kisah itu.” 

Anda juga tahu cerita dalam Kitab Bilangan 21. Kisah itu tentang apa?
Manusia yang berdosa terhadap Allah di padang gurun akan dihukum

oleh Allah. Ular memagut mereka dan racunnya masuk ke dalam tubuh
kemudian mereka mati. 

 
Tetapi hanya ada satu obat. Musa disuruh untuk membuat ular tembaga

dan menaruhnya pada suatu tiang dan meninggikannya. 
 

HUBUNGAN BILANGAN 21 DAN YOHANES 3:16 

AnakNya disalibkan dan dipakukan ke salib. Di padang gurun ular tembaga
dipakukan pada sebuah tiang. Keduanya ditinggikan. Yesus ditinggikan dan
ular tembaga juga ditinggikan. 

Di padang gurun ada racun yang disebut racun ular yang membunuh
mereka. Hari ini Anda dan saya memiliki racun yang disebut dengan DOSA.
Dosa akan membinasakan kita. Bahkan dosa itu akan membinasakan kita
selama kekekalan ketika kita masuk ke dalam neraka. 

Sekarang pertanyaannya? Bagaimana ini bisa berhubungan dengan Yohanes
3:16? Yohanes 3:16 berkata, “karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini,
sehingga Ia telah mengaruniakan AnakNya yang tunggal.”  Bagaimana Allah

mengaruniakan AnakNya? 
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Racun ular membinasakan mereka di bumi  ini. Dosa kita akan
membinasakan kita dengan membawa kita ke suatu tempat yang bernama
neraka  untuk menderita  selama-lamanya. 

Bangsa Israel yang di padang gurun memiliki satu solusi.  Hanya satu.
Mereka hanya perlu percaya dengan perkataan Allah untuk memandang
ular tembaga.  Allah berkata, “Jika engkau pandang maka engkau akan
selamat.” 
Anda dan saya memiliki satu solusi untuk dosa kita.  Percaya dengan apa
yang telah Tuhan katakan, “setiap orang yang percaya kepadaNya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” Jadi saya harap Anda bisa
melihat hubungannya. 

Bilangan 21:4-9 berbicara tentang ular yang memagut bangsa
Israel. Yohanes 3:16 memberitahukan kepada kita tentang dosa
yang lebih serius bahwa bukan hanya mempengaruhi satu ras,

Israel, tetapi mempengaruhi dunia. Seluruh dunia adalah orang
berdosa. Setiap manusia adalah orang berdosa. 

 
Dan hanya ada satu solusi di padang gurun; percaya dengan apa

yang Allah katakan. Hanya memandang Anda akan selamat. Tidak
masuk akal, “Hanya memandang? Aku tidak perlu membunuh ular
itu? Aku tidak perlu memukul ular itu? Aku tidak perlu meminum

obat?” Tidak. Hanya memandang. 
 

Sama halnya untuk Anda dan saya. Apa yang harus Anda dan saya
lakukan hari ini? Anda tahu bahwa Anda adalah orang berdosa.

Saya orang berdosa. Alkitab berkata, “semua telah berbuat dosa
dan telah kehilangan kemuliaan Tuhan.”  Apa solusinya? Satu

solusi.  Bukan memandang tiang tetapi memandang Salib. Bukan
memandang ular tetapi memandang Juruselamat. 

 
Jadi saya berharap hari ini Anda akan melihat kasih karunia Allah
dalam memberikan kita solusi atas masalah terbesar kita - DOSA.

Bagi orang-orang yang di padang gurun masalah terbesarnya
adalah ular-ular. Hari ini masalah kita bukanlah ular. Masalah

kita jauh lebih buruk dari itu yaitu dosa. 

MEMANDANG SAJA? APAKAH INI MASUK AKAL? 

5



08-14  Maret  2021 PARTANGIANGAN/  PARTONGGOAN   

Jadi anugerah Allah diberikan kepada Anda ketika Anda percaya
kepada Tuhan. "Siapa saja yang percaya kepadaNya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal."  Jadi ketika Anda percaya

kepada perkataan Allah, Anda menerima Yesus sebagai
Juruselamat Anda,  hukuman dosa Anda ( dosa yang lalu, sekarang,
dan yang akan datang)  bukan hanya dibayar lunas, bukan hanya
mendapatkan jaminan hidup yang kekal tetapi juga Roh Kudus

masuk ke dalam hidup Anda. Dan Anda dilahirkan kembali.
Sekarang Anda memiliki Roh Kudus dalam hidup Anda bukan

hanya DNA orangtua Anda, bukan hanya darah di dalam tubuh
Anda tetapi Yesus hidup dalam kehidupan Anda. Anda dilahirkan

kembali. Kelahiran pertama Anda berasal dari ibu Anda yang
membantu Anda hidup datang ke dunia ini. Anda perlu dilahirkan
kembali dalam hati Anda untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah.  

 
Jadi saya berharap hari ini kisah dari kitab Bilangan 21 bukanlah

menjadi kisah yang aneh karena Anda dapat melihat dalam
Yohanes 3:14, “dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang

gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan. Supaya
setiap orang yang percaya kepadaNya beroleh hidup yang kekal.” 

 
Ayat berikutnya Yohanes 3:16, “Karena begitu besar kasih Allah
akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan AnakNya yang

tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepadaNya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” 

 
Biarlah Anda percaya kepada Salib sama seperti bangsa Israel

telah percaya kepada Firman Allah dan memandang ular tembaga
yang ada di tiang. Pandanglah Kristus di atas Salib untuk

kehidupan yang kekal. 
 

Tuhan memberkati Anda.

KESIMPULAN: 
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